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ABSTRAK

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan Kkebijakan strategis
pemerintah untuk mengendalikan laju pertumbuhan penduduk, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, serta mewujudkan kualitas hidup yang lebih baik.
Penggunaan alat kontrasepsi menjadi upaya untuk mencegah kehamilan, baik
yang bersifat sementara maupun permanen. Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kabupaten Pasaman Barat tahun 2025, jumlah peserta KB aktif metode modern
sebanyak 54.042 orang (75,2%) dari 71.827 Pasangan Usia Subur (PUS). Namun,
Puskesmas Kajai memiliki tingkat penggunaan alat kontrasepsi terendah, yaitu
(56,5%) dari 20 puskesmas di Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap PUS dengan
penggunaan alat kontrasepsi di Nagari Kajai wilayah kerja Puskesmas Kajai
Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat tahun 2025.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif
analitik, menggunakan pendekatan Cross Sectional. Penelitian dilaksanakan pada
September 2025 hingga Februari 2026 dengan populasi sebanyak 536 PUS dan
sampel 41 responden yang diambil secara purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Chi-Square.

Hasil penelitian menunjukkan (43,9%) PUS berpengetahuan kurang baik
(58,5%) memiliki sikap negatif, (63,4%) tidak aktif menggunakan KB, dan
(36,6%) aktif menggunakan KB. Analisis bivariat menunjukkan terdapat
hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan (p=0,000) dan sikap (p=0,000)
dengan penggunaan alat kontrasepsi (p<0,05).

Kesimpulan penelitian ini bahwa tingkat pengetahuan dan sikap PUS
berhubungan dengan penggunaan KB, sehingga diperlukan peningkatan
sosialisasi dan edukasi penyuluhan oleh petugas kesehatan, baik di puskesmas
maupun di lingkungan masyarakat.
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ABSTRACT

The Family Planning Program is a government policy strategy to control
population growth, improve community welfare, and achieve a better quality of
life. The use of contraceptives is an effort to prevent pregnancy, both temporarily
and permanently. Based on data from the West Pasaman Regency Health Office
in 2025, the number of active modern family planning method participants was
54,042 people (75.2%) out of 71,827 couples of childbearing age. However, the
Kajai Community Health Center had the lowest level of contraceptive use, namely
(56.5%) out of 20 community health centers in West Pasaman Regency. This study
aims to determine the relationship between the level of knowledge and attitudes of
PUS with the use of contraceptives in Nagari Kajai, the working area of the Kajai
Community Health Center, Talamau District, West Pasaman Regency in 2025.

This research is a quantitative study with a descriptive analytical design,
using a cross-sectional approach. The study was conducted from September 2025
to February 2026, with a population of 536 PUS and a sample of 41 respondents
taken using purposive sampling. Data were collected using a questionnaire and
analyzed using the Chi-Square test.

The results showed that (43.9%) of couples of reproductive age had poor
knowledge, (56.1%) have good knowledge, (58.5%) had negative attitudes,
(63.4%) were not actively using contraceptive methods, and (36.6%) were active
contraceptive users. Bivariate analysis indicated a significant relationship
between knowledge (p=0.000) and attitudes (p=0.000) and contraceptive use
(p<0.05).

The conclusion of this study is that the level of knowledge and attitudes of
PUS are related to the use of family planning, so that it is necessary to increase
socialization and education by health workers, both in community health centers
and in the community.
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